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KULIAH UMUM TRANSFORMASI EKONOMI DIGITAL
Menteri Pemuda dan Olahraga Zainudin Amali (kiri) disaksikan Menko Perekonomian Airlangga Hartarto (tengah) 
 memberikan bantuan alat olahraga secara simbolis usai mengisi kuliah umum di Universitas Kristen Satya Wacana, 
Salatiga, Jawa Tengah, Sabtu (29/1). Kuliah umum yang diikuti oleh mahasiswa dan pakar pendidikan itu mengangkat 
tema Transformasi Ekonomi Digital Dalam Upaya Pemulihan Ekonomi Di Era Pandemi COVID-19. 

dan akses ilmu pengetahuan 
serta teknologi, pemberdayaan 
UMKM dan ultra mikro untuk 
naik kelas, serta lingkungan 
hidup yang difokuskan untuk 
pelestarian alam dan penghi-
jauan. 

“Saya mengapresiasi pem-
bagian klaster yang telah di-
lakukan untuk masing- mas-
ing program tersebut supaya 
masing-masing BUMN bisa 
lebih fokus,” kata Erick dalam 
keterangan tertulisnya, Minggu 
(30/1).

Ia mengatakan, pelaksa-
naan TJSL juga harus mem-
pertimbangkan tujuan pem-
bangunan berkelanjutan dalam 
pemberdayaan masyarakat. Dia 
mencontohkan PLN dalam 
pengembangan PLTU yang 
menghasilkan limbah sisa 
pembakaran batu bara yang 
bisa dimanfaatkan masyarakat 

membuat batako dan mem-
bangun rumah.

“Ingat, BUMN bukan 
lagi pesaing para kreator atau 
inovator lokal. Namun men-
jadi bagian bersama, dalam 
penguatan Indonesia yang 
merdeka berdaulat. Saya ber-
harap, inovasi dan terobosan 
TJSL BUMN bisa ambil peran 
penting bagi Indonesia meng-
hadapi tiga tantangan yakni 
pasar global, disrupsi digital, 
dan ketahanan kesehatan,” 
kata Erick.

 Ia juga berharap agar TJSL 
tidak berjalan sendiri-sendiri. 
Dia ingin program tersebut 
bisa memberikan manfaat 
yang banyak bagi masyarakat 
Indonesia. 

“Saya ingin TJSL BUMN 
tidak berjalan sendiri-sendiri 
maupun saling bersaing. ke-
giatan TJSL BUMN harus 

disatukan (dikelola) dengan 
baik demi menciptakan 
harmoni rasa dan bisa mem-
berikan manfaat yang lebih 
besar bagi masyarakat,” 
ungkap Erick.

 Untuk mewujudkan itu 
semua, Erick telah meresmi-
kan Forum TJSL BUMN. 
Menurut dia, Forum TJSL 
merupakan implementasi 
konkret dari core values, 
Akhlak, yakni kata harmonis 
dan kolaboratif.

“Dengan berpegang 
teguh pada prinsip pemer-
ataan dan menuju keseim-
bangan ekonomi di ma-
syarakat, para pengurus 
harus dapat membawa TJSL 
BUMN menjadi primadona 
perusahaan negara mewu-
judkan Indonesia maju yang 
berdaulat, adil, dan mak-
mur,”  kata Erick. ● hen

Erick Ingin CSR BUMN Fokus ke Sektor
Pendidikan, UMKM dan Lingkungan Hidup
Erick Thohir mengatakan,  pelaksanaan 
TJSL juga harus  mempertimbangkan 
tujuan pembangunan  berkelanjutan 
dalam pemberdayaan  masyarakat. 
Dia mencontohkan PLN dalam 
 pengembangan PLTU yang 
 menghasilkan limbah sisa pembakaran 
batu bara yang bisa dimanfaatkan 
masyarakat membuat batako dan 
 membangun rumah.

JAKARTA (IM) - Menteri 
Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) Erick Thohir men-
ginginkan program Tanggung 
Jawab Sosial dan Lingkungan 
(TJSL) atau Corporate Social 
Responsibility (CSR) BUMN 

difokuskan pada sektor pen-
didikan, UMKM, dan lingkun-
gan hidup.

Contohnya, dengan pro-
gam pemerataan pendidikan 
berkualitas agar anak-anak In-
donesia mendapat kemudahan 

JAKARTA (IM) - Beragam 
tantangan masih dihadapi oleh in-
dustri kecil dan menengah (IKM), 
khususnya di tengah masa pandemi 
Covid-19 yang belum berakhir. 
Selama ini, IKM kerap kali ke-
sulitan bermitra dengan industri 
besar maupun sektor ekonomi 
lainnya (Horeka), dan untuk ma-
suk ke dalam rantai pasok global. 
Minimnya pengalaman dan jejaring 
kerap menjadi penghambat para 
pelaku IKM dalam memperluas 
akses pasar.

Kementerian Perindustrian 
(Kemenperin) melalui Direktorat 
Jenderal Industri Kecil, Menen-
gah, dan Aneka (IKMA) tak henti 
mengupayakan beragam kemitraan 
IKM dengan industri besar dan 
sektor ekonomi lainnya. Sepanjang 
2021, Ditjen IKMA Kemenperin 
telah memfasilitasi 96 pelaku IKM 
melalui temu bisnis dengan indus-
tri besar dan sektor lain. Jumlah 
yang berhasil bermitra mencapai 
18 IKM.

Salah satu IKM yang berhasil 
membangun kemitraan dengan 
perhotelan adalah Haveltea Indo-
nesia, teh lokal asli produksi arek 
Suroboyo. IKM tersebut berhasil 
lolos menjalin kerja sama dengan 
Grand Mercure Surabaya sebagai 
sajian teh bagi para tamu di hotel 
itu. “CV Haveltea Indonesia meru-
pakan satu dari 15 IKM terbaik 
kategori end product dalam peng-
hargaan Indonesia Food Inova-
tion tahun 2021,” kata Direktur 
Jenderal IKMA Kemenperin, Reni 
Yanita di Jakarta, Sabtu (29/1).

Haveltea memproduksi bera-
gam teh dengan kualitas daun teh 
terbaik dari perkebunan di Jawa, 
Sumatera, dan Bali. Inovasi yang 

dilakukan termasuk mencampur 
daun teh murni dengan beragam 
rempah dan buah-buahan hingga 
menjadi teh artisan.

Ditjen IKMA menjaring IKM 
peserta penghargaan Indonesia 
Food Inovation tahun 2020-2021 
untuk diikutsertakan dalam kurasi 
kemitraan dengan PT AAPC In-
donesia (Grup Accor Indonesia) 
pada akhir tahun lalu. Grup Accor 
Indonesia merupakan perusahaan 
yang memiliki ribuan jaringan hotel 
di seluruh dunia.

“Fasilitasi kemitraan ini dilaku-
kan agar para IKM tersebut dapat 
naik kelas dan pasarnya semakin 
luas. Produk mereka bisa lebih 
dikenal oleh para wisatawan yang 
menginap di hotel-hotel ternama 
di seluruh Indonesia,” tutur Reni.

Kurasi prakemitraan ini di-
lakukan sejak 24 November 2021 
secara hybrid. Para peserta men-
girim dan menampilkan produk 
unggulan masing-masing untuk 
dilakukan pengujian rasa oleh tim 
Accor Indonesia. Dalam kurasi 
ini, Tim Accor Indonesia menilai 
secara langsung keunggulan se-
buah produk, cita rasa, dan potensi 
pengembangan produk IKM yang 
harus dilakukan apabila IKM 
lolos dalam kerja sama dengan PT 
AAPC Indonesia.

Reni berharap, setelah ke-
mitraan ini, Haveltea dapat terus 
mengembangkan produknya dan 
dan mampu menembus pasar 
yang lebih luas, baik di dalam dan 
luar negeri. 

Sebab Grup Accor Indone-
sia memiliki jaringan hotel yang 
menyebar di seluruh wilayah 
Indonesia dan puluhan negara 
lainnya. ● dro

Kemenperin Fasilitasi Kemitraan
IKM dengan Perhotelan

JAKARTA (IM) - PT In-
ternasional Green Energi mem-
buka akses ekspor produknya ke 
Jepang dan Uni Eropa, setelah 
meraih Green Gold Label (GGL) 
Certificate. Sertifikat tersebut 
menandakan produksi cangkang 
sawit untuk produk biomassa 
dari perusahaan itu berasal dari 
sumber-sumber berkelanjutan.

Direktur Utama Internasi-
onal Green Energi (IGE) Dikki 
Akhmar mengatakan, sertifi kat 
tersebut semakin membuka akses 
perusahaan untuk melakukan 
ekspor produk biomassa ke 
sejumlah negara impor utama, 
seperti Jepang dan Uni Eropa. 

“Kami sudah memenuhi stan-
dar ketentuan internasional menge-
nai perlunya sertifi kasi keberlanju-
tan terhadap produk-produk yang 
dijual atau diekspor. IGE artinya 
sudah kredibel untuk melakukan 
ekspor ke negara-negara yang 
mewajibkan sertifi kasi keberlan-
jutan tersebut,” kata Dikki dalam 
keterangan resmi, Sabtu (29/1).

Sertifi kat GGL yang diterima 
IGE diberikan Control Union, 
badan sertifi kasi yang berpusat 
di Zwolle, Belanda.

Director of  Control Union 
Jurriaan Boer menjelaskan, stan-
dardisasi GGL merupakan salah 
satu pionir skema sertifikasi 
berkelanjutan terhadap produk 
biomassa yang telah diakui dan 
diterapkan di seluruh dunia.

Proses audit standardisasi 
GGL dilakukan meliputi keter-
lacakan kebun sawit asal pasokan 
cangkang, utilitas produsen energi, 
termasuk data energi dan karbon 
yang harus disediakan dalam selu-
ruh sistem rantai pasok.

Sementara itu, Direktur IGE 
Tomoichi Yamaguchi menam-
bahkan, Jepang menjadi salah 
satu negara yang akan mewa-
jibkan impor produk energinya 
memiliki sertifi kat berkelanjutan 
pada 2023. Selain GGL, ada 
pula sertifikasi Roundtable of  
Sustainable Palm Oil (RSPO) 
dan Roundtable on Sustainable 
Biomaterials (RSB).

“Pada April 2023, Pemerin-
tah Jepang mewajibkan impor 
energi ke negaranya harus memi-
liki salah satu sertifi kat tersebut. 
Kami memilih sertifi kat GGL 
karena lebih praktis,” kata To-
moichi. ● dot

RI Bisa Ekspor Biomassa ke 
Jepang dan Uni Eropa

Pemerintah Dorong Pengembangan 
Kawasan Hortikultura Berorientasi Ekspor

Prosesi Ground Breaking oleh Jajaran direksi 
dan staf inti.

Foto bersama.

Jakarta Indah Makmur Groundbreaking The Veranda

JAKARTA (IM) - PT 
Jakarta Indah Makmur, siner-
gitas pengembang Nishitetsu 
Group dan Pulau Intan laku-
kan pemasangan tiang pan-
cang (groundbreaking) The 
Veranda di lahan seluas 2.3 
hektar pada koridor strat-
egis Lebak Bulus – Pondok 
Indah. 

Direktur PT Jakar ta 
Indah Makmur Tomoaki 
Kinoshita mengatakan The 
Veranda terdiri dari empat 
tower mewah yaitu Veranda 
Residences, Jimbaran, Ubud 

dan Seminyak dengan to-
tal 752 unit yang menyatu 
dengan 47 fasilitas premium 
di kawasan strategis Jakarta 
Selatan.

“Terdapat tiga tipe kamar 
tidur yang ditawarkan dimana 
unit 2 dan 3 kamar dileng-
kapi bathtub dan toilet cerdas 
Toto Neorest. Bersertifi kat 
strata title dan dipasarkan 
mulai dari Rp 1,8 miliar per 
unit,” ucap Kinoshita, dalam 
siaran pers tertulis, Minggu 
(30/1). 

Nishitetsu berdiri pada 

1908 di Jepang. Grup ini 
terdiri dari 85 perusahaan 
berbagai sektor mulai dari 
real estat (perkantoran, 
properti komersial dan res-
idensial), hotel dan trans-
portasi (kereta api dan bus), 
logistik internasional (den-
gan kantor di 98 kota dari 
25 negara), ritel hingga 
taman hiburan. 

Pulauintan merupakan 
pengembang berpengal-
aman sejak 1990 mem-
bangun proyek properti 

prestisius seperti aparte-
men, perkantoran, hotel, 
mall, pergudangan, pabrik, 
rumah sakit di Indone-
sia.

Kinoshita menambahkan 
keunggulan utama The Ve-
randa terletak pada konsep 
desain hunian yang mem-
pertimbangkan estetika dan 
psikologis untuk memak-
simalkan fungsi healthy & 
quality living, work, play bagi 
kenyamanan penghuninya” 
ucapnya.

The Veranda dekat den-
gan Pondok Indah Mall, Pon-
dok Indah Hospital, Pondok 
Indah Golf, Citos, Papaya 
Fresh Gallery, The Forest by 
Wyl’s, Jakarta International 
School.

Untuk akses, The Veran-
da dekat Stasiun MRT Lebak 
Bulus menuju Sudirman-
Thamrin, Pintu Tol TB Si-
matupang, Tol Ulujami – 
Serpong dan sekitar 45 menit 
menuju Bandara Soekarno 
Hatta. ● kris

PERPANJANGAN INSENTIF PAJAK UNTUK UMKM
Perajin membuat mangkuk keramik dari bahan 
tanah liat di Mini Pottery Studio, Kota Bogor, 
Jawa Barat, Sabtu (29/1). Pemerintah akan 
kembali memperpanjang insentif perpajakan 
bagi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
lewat pemberian Pajak Penghasilan (PPh)  Final 
Ditanggung Pemerintah (DTP) pada tahun 
2022 sebagai bentuk dukungan pemulihan bagi 
UMKM di masa pandemi COVID-19.

IDN/ANTARA 

 IDN/ANTARA 

JAKARTA (IM) - Dalam 
rangka meningkatkan kinerja 
perdagangan pada tahun 2022, 
Pemerintah mendukung pengem-
bangan ekspor produk yang ber-
daya saing dan memiliki potensi 
ekspor yang tinggi. Salah satunya 
adalah produk dari sektor perta-
nian dan hortikultura.

Merujuk informasi dari Da-
tabase Pertanian Kementerian 
Pertanian, pada tahun 2021 ekspor 
hortikultura mencapai USD647,24 
juta, atau meningkat 0,27 persen 
dibandingkan dengan tahun 2020. 

Peningkatan ekspor ini di-
dominasi oleh komoditas buah-
buahan selama masa pandemi 
Covid-19 tahun 2021. 

“Pada saat pandemi dimana 
banyak negara lain mengalami 
kesulitan, ekonomi kita masih 
mampu tumbuh positif,” ujar 
Sekretaris Kementerian Koor-
dinator Bidang Perekonomian 
Susiwijono Moegiarso dalam 
sambutannya pada acara Penana-
man Perdana Pisang Cavendish, 
Program Pengembangan Horti-
kultura Berorientasi Ekspor yang 

berlokasi di Desa Maskuning 
Kulon, Kecamatan Pujer, Kabu-
paten Bondowoso, Provinsi Jawa 
Timur, Sabtu (29/1).

Untuk mempercepat program 
peningkatan ekspor produk per-
tanian, Kemenko Perekonomian 
mendorong Pengembangan Ka-
wasan Hortikultura Berorientasi 
Ekspor melalui kerja sama kemi-
traan pemerintah, swasta dan para 
petani.

Sebagai langkah konkret, 
dengan menjadikan benchmark 
keberhasilan di Lampung dalam 
pengembangan komoditas 
ekspor pisang dan nanas, Pemer-
intah mereplikasi keberhasilan 
ini ke daerah-daerah lain dengan 
tujuan di antaranya peningkatan 
ekspor sekaligus substitusi impor, 
peningkatan ekonomi daerah, 
peningkatan kesejahteraan pet-
ani, serta peningkatan produksi, 
kualitas, dan kontinuitas produk 
hortikultura.

Guna mendukung keber-
hasilan program Pengembangan 
Hortikultura Berorientasi Ekspor 
tersebut, diperlukan sinergi dan 

kolaborasi dari berbagai pi-
hak. Komitmen dan dukungan 
Pemerintah Daerah juga dibu-
tuhkan dalam hal penyediaan 
lahan, pembangunan infra-
struktur pendukung, penguatan 
kelembagaan petani, akses pem-
biayaan, dan pendampingan 
kepada petani, serta dari pihak 
swasta agar melakukan kerja 
sama kemitraan dengan kelom-
pok tani atas dasar pemberday-
aan yang saling menguntungkan 
kedua belah pihak (win-win 
solution) untuk melakukan 
budidaya atau produksi komo-
ditas yang berdaya saing dan 
berkualitas ekspor.

“Akhirnya, kami berharap 
penanaman perdana di lahan 
demplot seluas 1,8 ha ini dapat 
ditindaklanjuti dengan pen-
guatan kapasitas kelembagaan 
petani, perluasan lahan, serta 
penyiapan infrastruktur dan 
pembiayaan, sehingga mampu 
memenuhi permintaan pasar 
untuk substitusi impor dan 
peningkatan ekspor,” kata Susi-
wijono. ● pan
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